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ABSTRAK

Tujuan dari penelitian ini adalah mengetahui pengaruh budaya organisasi, iklim organisasi dan
kompetensi karyawan terhadap kinerja karyawan pada Hotel Merpati di Pontianak. Bentuk
penelitian yang digunakan penulis adalah penelitian asosiatif. Teknik pengumpulan data yang
digunakan adalah dengan kuisioner. Sampel yang peneliti gunakan adalah Sampling Insidental.
Jumlah sampel sebanyak delapan puluh (80) responden. Metode analisa yang digunakan dalam
penelitian ini adalah metode analisa linear berganda yang diolah dengan komputer
menggunakan program SPSS versi 22 (Statistical Program For Social Science, 22). Hasil
analisis uji F pada penelitian ini menunjukkan bahwa budaya organisasi, iklim organisasi dan
kompetensi karyawan secara bersama-sama berpengaruh terhadap kinerja karyawan Hotel
Merpati di Pontianak. Hasil dari uji t menunjukkan bahwa budaya organisasi, iklim organisasi
dan kompetensi karyawan berpengaruh secara signifikan terhadap kinerja karyawan. Dari hasil
analisis dan pembahasan dapat disimpulkan pula bahwa budaya organisasi, iklim organisasi dan
kompetensi karyawan berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan pada Hotel Merpati di
Pontianak. Saran dari peneliti untuk pihak Hotel Merpati di Pontianak adalah meningkatkan
kinerja karyawan dengan cara mempertahankan dan mengembangkan kompetensi yang ada
pada karyawan dengan memberikan dorongan dan pengarahan agar karyawan semakin
bersemangat dalam bekerja dan mau terus belajar guna menambah ilmu pengetahuan mengenai
bidang pekerjaannya, tetap mempertahankan iklim organisasi dengan cara terus memperhatikan
penghargaan dan dukungan kepada setiap karyawan dan harus lebih memperhatikan agar
memberikan penghargaan khusus bagi para pendiri.

Kata Kunci: Budaya Organisasi, Iklim Organisasi, Kompetensi Karyawan dan Kinerja
Karyawan

PENDAHULUAN

Sekarang ini bisnis perhotelan di Pontianak semakin berkembang. Hal ini
dikarenakan semakin bertambahnya daerah tujuan pariwisata sehingga permintaan akan
jasa perhotelan pun semakin meningkat. Semakin banyaknya jumlah hotel, maka semakin
ketat persaingan di antaranya. Setiap perusahaan berupaya mendapatkan konsumen
sebanyak-banyaknya untuk mendapatkan laba yang semaksimal mungkin. Oleh karena itu

produktivitas perusahaan sangat penting artinya bagi kelangsungan usaha perusahaan atau
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organisasi. Setiap perusahaan berupaya mencapai produktivitas yang tinggi dan akan
berusaha mempertahankannya. Banyak faktor yang mempengaruhi produktivitas dalam
mencapai tujuan suatu perusahaan, salah satunya adalah sumber daya manusia.

Organisasi memiliki susunan dan juga tingkatan yang mana sesuai dengan
bidang dan keahliannya masing-masing. Oleh karena itu, iklim organisasi merupakan
salah satu faktor yang mendorong terhadap kinerja para pegawai yang ada dalam
organisasi tersebut. Iklim organisasi yang kondusif hakekatnya merupakan suatu upaya
untuk mengintergrasikan kepentingan-kepentingan antara perusahaan. Ginting, (2021).

Dengan demikian, memiliki karyawan yang berkompetensi sesuai dengan
bidang tugasnya merupakan suatu tindakan yang perlu mendapatkan jaminan dari
perusahaan. Dalam hal ini, tindakan yang perlu dilakukan perusahaan adalah
menjadikan program pengembangan karyawan berbasis kompetensi sebagai suatu
model yang baku dan dapat dilakukan secara terus-menerus. Apabila program ini dapat
dilaksanakan dengan baik maka perusahaan akan memiliki karyawan yang
berkompetensi sesuai dengan bidang tugasnya, sehingga tugas-tugas pada setiap jabatan

atau pekerjaan dapat dilaksanakan dengan kinerja unggul. Suparyadi (2015: 242).

KAJIAN TEORITIS

“Manajemen adalah ilmu dan seni mengatur proses pemanfaatan sumber daya manusia

dan sumber-sumber daya lainnya secara efektif dan efisien untuk mencapai suatu tujuan

tertentu”.

1. Budaya Organisasi
(Emron Edison, 2016: 119) juga mendifinisikan bahwa budaya organisasi merupakan
hasil dari suatu proses mencairkan dan meleburkan gaya budaya dan atau perilaku
tiap individu yang dibawa sebelumnya ke dalam sebuah norma-norma dan filosofi
yang baru, yang memiliki energi serta kebanggaan kelompok dalam menghadapi
sesuatu dan tujuan tertentu. Sasmito et al, (2021).

2. Iklim organisasi
Iklim organisasi adalah kualitas lingkungan internal yang secara langsung dialami
oleh anggota organisasi, yang digunakan untuk mendefinisikan suatu karakteristik

organisasi atau sifat dari organisasi. Santoso et al, (2020).
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3. Kompetensi Karyawan

Kompetensi merupakan unsur yang penting dan perlu diperhatikan dalam suatu
perusahaan. Brahmana et al, (2021). Dengan adanya kompetensi, perusahaan

dapat menentukan standar pengetahuan, keahlian, maupun kemampuan kerja
seseorang dalam bidang tertentu. Boulter, Dalziel, dan Hill dalam Sutrisno (2009:
203) mengemukakan kompetensi adalah suatu karakteristik dasar dari seseorang
yang memungkinkannya memberikan kinerja unggul dalam pekerjaan, peran, atau
situsi tertentu. Pelealu, (2022).
4. Kinerja Karyawan

Kinerja merupakan tanggung jawab setiap individu terhadap pekerjaan,
membantu mendefinisikan harapan kinerja, mengusahakan kerangka kerja bagi
supervisor dan pekerja saling berkomunikasi (Wibowo, 2011: 48). Menurut Colquitt
dalam Kasmir (2016: 183): “Kinerja adalah nilai dari seperangkat perilaku karyawan
yang berkontribusi, baik secara positif atau negatif dalam pemenuhan tujuan

organisasi”.

HIPOTESIS
Berdasarkan kerangka pemikiran di atas, maka di peroleh hipotesis yang diajukan

dalam penelitian ini sebagai berikut:

Hi: Ada pengaruh signifikan budaya organisasi terhadap kinerja karyawan di Hotel
Merpati di Pontianak.

H»: Ada pengaruh signifikan iklim organisasi terhadap kinerja karyawan di Hotel
Merpati di Pontianak.

Hs: Ada pengaruh signifikan kompetensi karyawan terhadap kinerja karyawan di Hotel
Merpati di Pontianak.

Has: Ada pengaruh signifikan budaya orgsnisasi, iklim organisasi dan kompetensi

karyawan terhadap kinerja karyawan di Hotel Merpati di Pontianak.

METODE PENELITIAN
Dalam penelitian ini penulis hendak mengetahui hubungan kausal antara budaya

organisasi, iklim organisasi dan kompetensi karyawan terhadap kinerja karyawan pada
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Hotel Merpati di Pontianak. Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah dengan

kuisioner. Sampel yang peneliti gunakan adalah Sampling Insidental. Jumlah sampel

sebanyak delapan puluh (80) responden. Metode analisa yang digunakan dalam

penelitian ini adalah metode analisa linear berganda yang diolah dengan komputer

menggunakan program SPSS versi 22 (Statistical Program For Social Science, 22).

Hasil analisis uji F pada penelitian ini menunjukkan bahwa budaya organisasi, iklim

organisasi dan kompetensi karyawan secara bersama-sama berpengaruh terhadap kinerja

karyawan Hotel Merpati di Pontianak. Hasil dari uji t menunjukkan bahwa budaya

organisasi, iklim organisasi dan kompetensi karyawan berpengaruh secara signifikan

terhadap kinerja karyawan. Dari hasil analisis dan pembahasan dapat disimpulkan pula

bahwa budaya organisasi, iklim organisasi dan kompetensi karyawan berpengaruh

signifikan terhadap kinerja karyawan pada Hotel Merpati di Pontianak.

PEMBAHASAN
1. Uji Validitas

TABEL 1
HOTEL MERPATI DI PONTIANAK
UJI VALIDITAS

Variabel Indikator Fhitung Rtabel Keterangan
X1 0,607 0,220 Valid
Xi1.2 0,559 0,220 Valid
Budaya X13 0,654 0,220 Valid
Organisasi X4 0,648 0,220 Valid
(X1) Xis 0,378 0,220 Valid
X6 0,396 0,220 Valid
Xi1.7 0,313 0,220 Valid
X8 0,380 0,220 Valid
X2 0,676 0,220 Valid
X22 0,640 0,220 Valid
Iklim X123 0,604 0,220 Valid
Organisasi Xo4 0,305 0,220 Valid
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X2) Xas 0,393 0,220 Valid
X6 0,346 0,220 Valid

X7 0,301 0,220 Valid

Xaos 0,269 0,220 Valid

X0 0,487 0,220 Valid

Xa.10 0,361 0,220 Valid

Xon 0,508 0,220 Valid

Xo12 0,590 0,220 Valid

X5 0,586 0,220 Valid

X2 0,528 0,220 Valid

X33 0,658 0,220 Valid

Kompetensi X4 0,551 0,220 Valid
Karyawan X5 0,568 0,220 Valid
(X3) Xi6 0,368 0,220 Valid
XY 0277 0,220 Valid

X8 0313 0,220 Valid

Kinerja Y11 0,607 0,220 Valid
Karyawan (Y) Yi2 0,559 0,220 Valid
o 0,654 0,220 Valid

K 0,698 0,220 Valid

Y 0,257 0,220 Valid

Yie 0,388 0,220 Valid

Yis 0,243 0,220 Valid

Yis 0,265 0,220 Valid

Sumber: Data olahan program SPSS versi 22, 2020

Berdasarkan Tabel 1 di atas dapat diketahui bahwa rhiwng lebih besar dari reabel
berarti dapat dinyatakan bahwa indikator pernyataan dari variabel kinerja karyawan
tersebut valid, sehingga variabel kinerja karyawan dapat dilakukan ke pengujian yang

lebih lanjut.
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2. Uji Reabilitas

TABEL 2
HOTEL MERPATI DI PONTIANAK
UJI REABILITAS
Nilai
Koefisien
Variabel Cronbach’s Keterangan
Alpha

Alpha
Budaya Organisasi (X1) 0,771 0,70 Reliabel
Iklim Organisasi (X2) 0,786 0,70 Reliabel
Kompetensi Karyawan (X3) 0,748 0,70 Reliabel
Kinerja Karyawan (Y) 0,799 0,70 Reliabel

Sumber: Data olahan program SPSS versi 22, 2020

Berdasarkan hasil perhitungan Tabel 2 dapat diketahui bahwa nilai Cronbach’s

Alpha untuk variabel budaya organisasi adalah 0,771 lebih besar dari 0,70. Nilai

Cronbach’s Alpha untuk variabel iklim organisasi adalah 0,786 lebih besar dari 0,70.

Nilai Cronbach’s Alpha untuk variabel kompetensi karyawana adalah 0,748 lebih besar

dari 0,70. Nilai Cronbach’s Alpha untuk variabel kinerja karyawan 0,799. Sehingga

dapat dinyatakan bahwa variabel budaya organisasi, iklim organisasi, kompetensi

karyawan dan kinerja karyawan yang digunakan reliabel.

HOTEL MERPATI DI PONTIANAK

TABEL 3

UJI ANALISIS REGRESI LINEAR BERGANDA

Coefficients?
Model Unstandardized Standardized T Sig. Collinearity
Coefficients Coefficients Statistics
B Std. Error Beta Tolerance | VIF

(Constant) 350 262 9481 .185

Budaya Organisasi .163 .052 166 3.115] .002 7611 1.313
] Iklim Organisasi .043 .048 .047( 2.906] .036 818 1.222

Kinerja Karyawan 725 .044 810 16.503 | .000 8951 1.117

a. Dependent Variable: Kinerja Karyawan

Sumber: Output SPSS versi 22, 2020
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Berdasarkan Tabel 3 di atas dapat di peroleh persamaan model regresi CU

Semandang Jaya sebagai berikut:

Y =0,166 X; + 0,047 X2+ 0,810 X3

1) Koefisien regresi variabel budaya organisasi memiliki nilai sebesar 0,166 yang
artinya variabel budaya organisasi berpengaruh secara postitif terhadap variabel
kinerja karyawan. Dengan demikian peningkatan budaya organisasi akan diikuti
peningkatan kinerja karyawan.

2) Koefisien regresi variabel iklim organisasi memiliki nilai sebesar 0,047 yang artinya
variabel iklim organisasi berpengaruh secara positif terhadap variabel kinerja
karyawan. Dengan demikian peningkatan iklim organisasi akan diikuti peningkatan
kinerja karyawan.

3) Koefisien regresi variabel kompetensi karyawan memiliki nilai sebesar 0,047 yang
artinya variabel kompetensi karyawan berpengaruh secara positif terhadap variabel
kinerja karyawan. Dengan demikian peningkatan kompetensi karyawan akan diikuti

peningkatan kinerja karyawan.

TABEL 4
HOTEL MERPATI DI PONTIANAK
UJI KOEFISIEN DETERMINASI (R?)
Model Summary®

Model R R Square | Adjusted R Square | Std. Error of the Estimate

1 948 .899 .896 .08606

a. Predictors: (Constant), Kompetensi Karyawan, Iklim Organisasi,
Budaya Organisasi

b. Dependent Variable: Kinerja Karyawan

Sumber olahan SPSS versi 22: Model Summary, 2020

Berdasarkan Tabel 4 dapat dilihat bahwa hasil output SPSS untuk pengujian
korfisien determinasi (R?) menunjukkan nilai R square sebesar 0,899 atau 89,90 persen,
maka dapat dinyatakan bahwa variabel budaya organisasi, iklim organisasi dan
kompetensi karyawan berpengaruh terhadap variabel kinerja karyawan sebesar 89,90

persen dan 10,10 persen dipengaruhi oleh faktor-faktor lain yang tidak diteliti
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TABEL 5
HOTEL MERPATI DI PONTIANAK
UJIF

ANOVA?
Model Sum of Squares | Df | Mean Square F Sig.
Regression 5.067| 2 2.534| 342.075| .000°
Residual S570( 77 .007
Total 5.6381 79

a. Dependent Variable: Kinerja Karyawan
b. Predictors: (Constant), Kompetensi Karyawan, Iklim Organisasi,

Budaya Organisasi

Sumber: Output SPSS versi 22: Conlfficients, 2020

Berdasarkan Tabel 5, hal ini berarti bahwa ketiga variabel independen bersimultan
terhadap variabel dependen dengan nilai signifikasi sebesar 0,000 < 0,05 maka hipotesis
dapat diterima. Disamping itu nilai tersebut juga menunjukan model regresi

penelitian ini sudah layak untuk menjelaskan variabel independen terhadap variabel

dependen.
TABEL 6
HOTEL MERPATI DI PONTIANAK
UJIt
Coefficients®
Model Unstandardized |Standardized
Coefficients Coefficients
B | Std. Error Beta T Sig.
(Constant) 350 262 ,948 185
Budaya Organisasi | .163 .052 166 3.115 .002
1
Iklim Organisasi .043 .048 .047 2.906 036
Kinerja Karyawan 725 .044 810 16.503 .000

a. Dependent Variable: Kinerja Karyawan

Sumber: Output SPSS versi 22: Confficients, 2020

Berdasarkan hasil uji pada Tabel 6 dapat dilihat bahwa hasil output SPSS untuk

pengujian uji t menunjukkan nilai signifikansi dari masing-masing variabel memiliki
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nilai lebih kecil dari 0,05, yakni variabel kompetensi dengan nilai 0,000, variabel
pelatihan dengan nilai 0,005 dan variable disiplin kerja dengan nilai 0,024. Maka
berdasarkan hasil pengujian tersebut, dapat dinyatakan bahwa variabel budaya
organisasi, iklim organisasi dan kompetensi karyawan berpengaruh secara signifikan

terhadap variabel kinerja karyawan.

PENUTUP

Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan mengenai budaya organisasi, iklim
organisasi dan kompetensi karyawan terhadap kinerja karyawan pada Hotel Merpati di
Pontianak, dapat disimpulkan bahwa variabel budaya organisasi berpengaruh positif dan
signifikan terhadap kinerja karyawan dan demikian juga untuk variabel iklim oganisasi
serta kompetensi karyawan berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja
karyawan pada Hotel Merpati di Pontianak.

Adapun saran yang dapat diberikan oleh penulis adalah dengan harapan dapat
bermanfaat bagi Hotel Merpati di Pontianak. Sebaiknya pihak Hotel Merpati lebih
meningkatkan kinerja karyawan dengan cara mempertahankan dan mengembangkan
kompetensi yang ada pada karyawan dengan memberikan dorongan dan pengarahan
agar karyawan semakin bersemangat dalam bekerja dan mau terus belajar guna
menambah ilmu pengetahuan mengenai bidang pekerjaannya. disarankan untuk menguji
variabel-variabel lain, dikarenakan hanya sebanyak 89,90 persen perubahan variabel
kinerja karyawan dijelaskan oleh perubahan variabel budaya organisasi, iklim organisasi
dan kompetensi karyawan. Sedangkan sisanya sebesar 10,10 persen dijelaskan oleh

faktor atau variabel lain yang tidak di teliti.
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